BAB I

PENDAHULUARN

A. Latar Belakang Massalah

Lembags pendidikan formal sebagai salsh satu bentuk
pengelompokan wmanusis tidsk dsaspat wmelepasksn diri dari
kegiastan administrasi. Karens dalam seluruh kegiatan
pembinsan dan pendembangan kelompok untuk mencapsi tujuan
ftertentu, seperti tujuan pendidikan, faktor msnusia tidak
boleh disbasikan. Peninghstsasn asdministrssi sekolah sangat
tergantung kepads manusis ysng memilikl kepentingan dalam
suatu organissasi. Suatu asdministrasi akan menaruh perhstian
vang bessr terhadsp pembinssn dsn pengdaturan tensds manusis
sebagai unsur pelaksans sger terwunjud personil yvang
profesional. Dengan dassr personil yang profesionsal dihsrap-
kan mereks skan dapst mengelols sekolah secars profesionsal
pu 1la.

Profesionalisme pengelolsan sekolah dalam setiap
kelompok kerjssams yang dilakukaﬁ manusia adalsh mutlak

diperlukan dalam berbagsi bidang kehidupan, termasuk dalam

bidang pendidikan formal (sekolah). Profesionslisme skan
selsln mengslsmi  tuntutsn penerspan dslam bidang atan
lembags prendidikan formsl, karens profesionslisme itu
sendiri wmerupakan upaya pengdendsalian rengkaian kegiatan

pendidikan sagsar terarsh psds pencspsian tujuan pendidiksn



seperti ysng dikehendaki oleh kelompok kerjasams vang
menyelenggarakan usaha hkependidikan. Hal ini tidak boleh
tidak harus diusshskan karena sistim pendidikan kita sudah
menjadi orgsnisasi formal paling besar di negsarsa kita, vyang
meluss dari kots sampsi ke tempst-tempst terpencil di
seluruh Nusantsra. Peningkstsn dslsm besarnys organisasi
dan usshs kependidikan, tidak dspst tidak sksn memints
perubshan-perubshan fundamental pada semus sspek dan tingkst

sdministrasinys serts peninghkatan dalsm kemsmpuan teknis-

mansjerial psars pejabatnya.1

Keberadsaan pengembangan personil atau tenaga
kependidikan vyang lebih wmengsarah ke status profesional
sangat diperluksasn, ksarens akan ssangst berguns bagi
kepentingan pengaturasn administratif yang lebih efektif sagar
dspat lebih memudshken dalam pencspsisn tujusn pendidikan.
Meskipun usshs pengdembangan personil yang lebih profesional
mssih  merupaksn hal  yasng sulit dicapai, spsbils diukur
dengan kriteris yang idesal sebsagsaimsns tuntutan atau syarat-
syarst seorsng profesionsal, namun setidaknys profe-
sionslisme merupaksn sebush proses yang mssih sedang tumbuh
dan diusshaksn. Profesionslitss disini tidsak dapat

dihubungksn dengan pernystssan tentsng warisan kolonial vyang

Fooof . OF . terng  Sutisna, M.Sc. Ed. ., Administrasi
Pendidikan—Dasar Tecritis Untuk Praktek Profesicnal,

frakasa, Cet. 111, Bandung., 1986, hal. 4.



menystaksn bshws seorang pengelola sekolsh ysng baik adalah
yang memiliki pengetahusn tentang mengajar dan berapa tsahun
ia berpengslaman sebsagsl guru.

Gambaran di atss menunjukksn bahws memsang kebutuhan
mass lampau dslsm memilih dan mengembangksn personil vyang
mampu membidangi administrssi messih sangat sedikit dan ruang
lingkup usahs pendidiksn formalnya masih terbatas.
Pendidikan belum memssuki abasd IPTEK, sehinggs kebutuhan
akan sdministrasi yang baik belum Secsrs maksimal
dibutuhkan, karenanys kebutuhsasn personil dalam pendelolssan
sekolah kurang mendspst perhatisn. Hsl ini berbeda dengdsan
keberadasn pendidikan seksrsng, dimsna sistem pendidikan
harus mampu merespon terhadasp pertumbuhsn pendidiksn ysang
semskin padst dan komplek. Perubahsn yang mendassr terhsdsap
peninghsatsn usshs pendidikan dalam segsls aspek perlu segers
dilskuksn dasn pulas terhsdsp peningkstsn kemsmpuan parsa
personil dalsm usshs mengelols sekolah sgar lebih baik,
sehingga daspat mewunjudksn tingkst sdministrasi sgar berjalan
lebih baik.

Keberadssn personil sekolsh dslsm ers pembangunan seperti
seksrang dituntut untuk lebih bersifaf dinamis dan berjiwa
konstruktif. Karena hal ini skan mewbawa tanggung jawsb ysang
lebih maksimal terhadsp sekolsh. Oleh karenanys kemampusn

vang bermutu untuk menghsdsapi hompleksnys pekerjaan

administrasi dan pentingnys pekerjsan ysng berhasil, adalsh



sangst diperlukan. Untuk mencapai tingkat administrasi

sekolah vyvang efektif diperlukan kemampuan personil yang

profesional dslsm melaksanakan tugas-tugas administrasi
sekolah, karens ini merupskan tuntutan yang harus segers
terpenuhi. Mereka (pars profesional) harus menyadari bahwa
dengan hkeprofesionsalisan dalam pengelolasan sdministrasi

sekolah memsng merupsksn bsagian dari semus alat untuk
mencapai tujusn pendidikan. Sebagaimans digambarkan oleh
Drs. M. Ngsalim Purwanto, MP., bahwa tanps administrasi
sekolah dan kepemimpinan yang bsik, sulit kiranysa untuk
mencapai tujuan pendidikan yang dikehendaki oleh sekolah itu

. . 7
sendiri.”

Kegiatsn sadministrssi, memasng tidak termasuk dalam
suatu kegistan pendidiksn, namun merupakan ussha
pengendalian rangkaisn kegiatan kependidikan vang
membutuhksan personil- personil yang profesional adsr

berlangsung secars efektif dslsm mencapai tujuan pendidikan
baik secsrs nssionsl msupun institusional dimsns didsalsmnys

terkasndung cits-cits bsngss ysng luhur, vysasitu menciptahkan

generssi penerus bangss vyang berkualitss. Hal ini  Jugs
dikutip oleh pernystoun DR, Hoduri Moo swid . yang wiashkan
bahiwy

dan Supervisi
IV, Randung,




Pendidikan nasionsl berdssarkan atas Pancasila dan
bertujusn untuk meningkstkan ketskwasn terhadap Tuhan
Yang Mahs Esa, kecerdssan, ketrampilan, mempertinggi budi
pekerti, memperkust kepribadian dan mempertebal semangst
kebangsaan agsr dspat menumbuhkan manusis-manusia

pembsngunsen yang dapst membangun dirinys sendiri sertsa
bersama-sama bertanggung jswsb atas pembangunan bangsa.

Berdassarksn tujusn-tujuan tersebut di stss bahwa untuk
mewujudkan tujuan pembsasngunan nasionsal, maka tujuan
pendidikan nasionsl tersebut dapat disusun sesuai tingkat
dan jenjangd sekolsh dengsn melsluil tujusn institusionsal
(tujuan kelembagasan), dimans untuk mencapai tujuan
kelembsagsaan sangat diperlukan pengembangan iklim stau
suasans belajar mengajar yang dapat menumbuhkan rasa percays
pada diri sendiri serta siksp dan perilaku yang inovatif dan
kreatif bsgi siswa. Untuk mencspai tujuan kelembagsasn,
faktor msnusis yang memiliki kemampusn profesional adslah
sangast menentukan tercapsinya tujusn yang dimsksud. Karena
dengsn kebersdasan personil yasng mampu dibidandnya, maksa
generasi-generasi penerus pembsngun bangss sakan tercipts,
dimasns kasder-ksder ini sdslah terbentuk melalui lembsaga

pendidikan, khususnys lembsgs pendidikan formal.

Dassr tersebunt di stas memberikan motivasi kepads

penulis untuk berusshs mendeskripsikan beberaps hal mengensi

SenR, Hadari Mawawi, Administrasi  Pendidikan, Pen. FT.
Gurung Agungs Cet. XD, Jakarta, 199%, hal. %



keterksaitsn antars profesionaslisme dalam pengelolasan sekolah
terhadap prestssi belsjar siswa. Dan penulis berusaha sagar
karys tulis 1ini dspat menjadi sesuatu yang bermakns bagi
kemajuan sekolah yasng bersanghkutan, dan disertai keyakinan
sepenuhnya bsahwa dengan sepengetahuan penulis, hal yang
demikian ini belum sda ysng membahas.
Oleh karens pentingnys tujuan dan kegunaan penulisan
skripsi ini, msks penulis termotivasi untuk mengambil judul
“Studi Korelssi Profesionsalisme Pengelolasn Sekolah
Terhsdap Prestssi Belsjar Siswa Bidang Studi Pendidikan

Agsms Islasm di SLTP Negeri 1 Sidosrjo”.

B. Rumusan Masalsh

Beranghkst dsri 1latar belsksng tersebut di satas,
maks permssslshsn ysasng muncul dspst dijsdikan rumussn
messlah dalsm penulissn skripsi ini yaitu
1. Unsur-unsur dsnn  karshkter apsksah vang merupakan
profesionslisme dsalsm pengelolasn sekolsh ?

2. Bagsimsnskah keadaan prestasi belsjar siswa ?

3. Bagsimansksh ‘wujud profesionalisme dalasm mengelols
sekolah di SLTP Hegeri 1 Sidoarjo 2

4. Apsksh terdaspat hkorelsasi antars profesionalisme
pengelolsan sekolsh dengsn prestasi belajar sisws
bidasng Fendidiksn Agsms Islsm di SLTP Hegeri 1

Sidosrjo 7



Penegasan Judul
Untuk mencegsh terjadinys kesslahan persepsi dalam
memshami judul skripsi ini, maks peneliti akan menegaskan
peberaps istilsh ysng terdspst dslsm judul yang dimaksud.
1. Profesionalisme
Istilsh profesionslisme dalsm bshasa Inggris bersarti
profesionalism yeng bersrti msrk or qualities of
profession, the practice of employing.4 Menurut DR. Ahmad

Tafsir, profesionslisme sdalsh psham vyang mengajarkan

bshwa siksp pekerjssn harus dilakuksn ocleh yang
profesional. Profesionsl islah orsng vyang memiliki
{ =4

profesi.”
Dann profesional dapst disamakan dengan hsal-hsl vyang

menuijy pada pekerjssan profesional yang akan menuntut

tanggung Jjawab penuh.6

8. Hog iy o Oxford Advanced Learner’'s Dictionary of
Current English, {hird EBditics, Onford University

Frecse, 1974, hal. &&7

GOr . &Fgned Tafesir. Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam,
£1, Femaija Rosdakarvea, Cet. D, Bandung, 1992, hal. 107

DF . Bubarsimio Arikan o Manajemen Pengajaran Secara
Manusiawi. Cet. 11, Fineka Cipta, Jakarta, 1993, hal.
a5
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2. Pengelolasn.

Ksts pengelolssn bersssl dari kats dasar kelola yang
berarti mengurus, melskuksn, menyelenggsrksn. OSedangkan
arti dari pengelolsan itu sendiri adsalah
penyelenggaraan.7
3. Pendidiksn Agsms Islam

Undang-undsng Nomor 2 tshun 1888 tentang Sistem
Pendidikan HNssionsl telsh mengsatur bshws ysng dimaksud

Pendidikan sdalsh usshs ssdsr untuk menyispksn peserts

didik melsiui kedistsn bimbingsn, pengsjaran, dan/stsau

. K 3 i
bag 1 persnsanys bl HBSHZ Yaul ko ateang. D
GABIEE Khoiin W.oo 5 O utwadsrmints  hersrti  sedensp

wopers o svasn kepscds Ynhsn, Dews dsb.) serts dengan ajaran

r
kebsktisn dsn kRewsjibsn yang bertalisn dengsn kepercsayaan

itu.g Dsn &arti Islsm menurnt W. J. S. Poerwadarminta
adslsh sgsms ysng diajasrksn oleh Nabi Muhammad s.a.w.lo
Pengertisn tersebut di stss sesuai dengsn pendapat Drs.

H.  Abu Ahmsdi tentsng sgsms Islam yang spsbila dikaitkan

LTI R Foerwadarmintea. Kamus Umum Bahasa Indonesia, FMN.
Balai Pustaka, Cet. V. Jakarta, 1976, hal. T,

X

Derartemen  Fendidikarn dan Kebudayaan, Kurikalum Sekolah
Menengah Umum  (SMU)Y  FPetunijuk Teknis Matapelajaran
Fendidikan Agama Islam. Jdaharta, 1995, hal. &,

W, Jd. 5. Foerwadarminta, Op-Cit., hal. 18.

WL h, Foerwadarmintea, Ibid hal. 38d.



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

8.

Untuk mengetshui unsyur-unsur dan karskter
profesionalisme dalam pengelolaan sekolash, sehinggs
dapat memberikan gambsran yand lebih jelas terhadap
praktek profesional dslsm pengelolasn sekolah itu
sendiri.

Untuk mengetshuil yasng sebenarnys bagsimana kesdsasan
prestssi  belsjar siswa, khususnys terhsadsp bidang
studi Pendidiksn Agasms Islam sehinggs akan
mengsrshksn psds tujusn pembshasan.

Agsr dapst diketshui bsgsimsns wujud atsu reaslisasi
dari susatu lembags yasng dikelola oleh personil yang
profesionsal.

Untuk mengetshui apskah terdapat korelasi vyang
signifikan antsars profesionslisme pengelolsaan
sekolah dengan prestasi belsjsr siswsa, khususnya
bidsng studi Pendidikan Agsms Islam di SLTP 1

Hegeri Sidosrjo.

2. Kegunsaan penelitian

2.

b.

Secars teoritis, penulis menghasrap hasil penelitian
ini dspst dijadikan sébagai tsmbshan perbendshsrsan
ilmu pengetshusn, khususnys bidang ilmu pendidiksn.
Secsrs presktis, diharspkan penelitisn ini dspat

memberi tambahan informasi positif bsagi pars



personil sekolsh, agsr dalam menjalankan tugasnys
dapst lebih memsjuksn lembaga yang dibina dan dapat
lebih meneksnhan psda kepentingan profesional dalam
tugas-tugas kependidikan, sehinggs 1lembags ysang
dikelols dapat memenuhi kebutuhan yang sesusi

dengsan perkembangan masysarakat.

E. Alasan Memilih Judul

Ads bebersaps hal yang menjadi dasar slssan

pemilihsn Jjudul distas, sebagsi thems sentral penulissn

skripsi ini, disntsranys sdslsh

1.

~o

Adsnys lembsgs pendidikan bsik ysang berstatus swasta
masupun negeri ysng belum bertumpu sepenuhnya kepads
orientasi profesionsl, sehinggs belum dspat memenuhi
tuntutsn masysrskst ysng semskin maju. Ksrena penulis
memandsng dsn meyakini bahws kecenderungsn masyarakst
modern sksn selsln memilih, mencari stau bahkan
menuntut lembsgs pendidiksn yang benar-benar dikelols
osleh pars profesionsl, dimana dengan keberadaannysa
akan dspst wmembsws lembags yang dikelola menjadi
profesioanl yvang telsh diakui oleh orgsnisssi profesi
(Departemen Pendidikan dan Kebudsysan) atsupun
masyarskst.

Kursng lenghspnys pemshaman terhsdsp 1istilah dan

penerspsn profesionalisme dalam pengelolsan sekolsh,

11



sehinggs sustu lembsgs prendidikan hanys dikelols  oleh
pera penyelenggara pendidikan vyang belum memiliki
tanggung Jawsb penuh, dsn secsra otomsatis sustu
lembags pendidikan formal lsinnys (basik berstsatus

wssts ) tidsk sksn mensruh perhatisn don

(]

negeri  satan

mengsmbil peloiuron  Sehiing? ridah leb ik

I sthkan o7 Lome pors personiinys dalsm

R TR : ﬁ&ﬂﬂiﬂiﬂﬁﬂﬁya.

Keterasdssn lembsgs pendidikan formal baik yvang
berstatus negeri maupun swasts, dimans pars
personilnys belum sepenuhnys memiliki orientssi
profesional, sehinggs tidsak lagi sepenuhnya
mementingksan profesionalisme dalsm menyelessiksn

tugss-tugas lembsgs, namun hanys sehedsar berorientasi

prsds pelsksansasn tugss-tugas kelembsadsaan dengasn spsa

sdanys.

F. Methodologi Penelitian

Populasi dan Sampel
s. Populssi

Susatu penelitianl skan dapat berjalan aspabila
terdspat sekelompok obyek yang telsh ditetaspksn dan
askan digunsksn sebsgsl sassaran penelitisn. Hal ini

sesuai dengsn pendapsat Winarno Surscmad bahws yang

dimsksud populssi sdslsh keseluruhan obyek penelitian



baik berups msnusis, bends, peristiws maupun gejala

vang terjadi.13
Menurut H. Muhsmmad Ali bahws pelsksansan
penelitisan pendidikan umumnys dilakuksan terhadap

subyek atsu sekelompok subyek vyang dipilih untuk
mewskili seluruh anggots kelompok (dalam ukuran bessar)
veng menjsdl sassran generalisasi kesimpulan vyang
diperoleh.

Dslam methodologi penelitisn, kelompok besar
subjek penelitian disebut dengan populssi subjek atau
populasi penelitian.14

Sedangksn menurut Suhsrsimi Arikunto bahwa vyang
disebut dengsn populssi sdslsh keseluruhan subjek
penelitian. Apsbilla seseorsang ingin wmenelitl semua
elemen vang =ads dslsm wilaysh penelitian, maksa
penelitiannys merupskan penelitian popul&si.15
Dalsm Penelitisn ini ysng menjadi populasi adalsah

seluruh sisws SLTP MNegeri 1 Sidosrjo vyang bersgdama

Islem. Jumlsh populasi tersebut sdslah 1131 orang

LA,
L4,

L,

Winarno  Suracrmad. Dasar dan Teknik Research—-FPengantar
Metodologi Ilmiah., jarsito. Handurg. 1972, hal. 84.

M. Fobedsmed 31i. Strategi Penelitian  Pendidikan, Fen.

x

gk asa, 1992, Bandung, el 4%
D Subarsimi o ikunto., Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktek, FHineka Cipta., Cet. X, 1995, Jakarts,
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dengan perincian masing-masing sebsgsil berikut

Relas I : 368 Orang
Kelas II : 382 QOrang
Kelas III : 381 Orang
Jumlsah 1131 Orang

Dsri populssi tersebut skan ditsrik sampel dengan
tujuan untuk memperoleh generslisasi yang berlsku
Secars umum, stsn dengan kata l1ain mengangkat
kesimpulan penelitiasn sebagsi sesuatu yang berlaku
bagi seluruh populssi.
b. Sampel

Salsh satu permssslsh yang dihadspi peneliti
sdalah luasnys wilsysh populasi yang saksn dijsadikan
588588 pennelitian. Dsn peneliti dituntut untuk
menggenerslisssikan hssil penelitisn. Oleh karensnys
kemampusn seorsang peneliti mengensi waktu, biaya dan
tenags jugs menjadi pertimbsngasn. Untuk memecahkan
persoslsn tersebut peneliti mengambil langkah dengdan
menggunaksn sampel-sampel. Karensnys seperti dikutip
oleh Suhsrsimi Arikunto bahwa : Jika kita hanya akan
meneliti sebsgiasn dari populasi, msks penelitian
tersebut disebut penelitisn sampel. Sampel adalah
sebasgisn stsu wakil populasi yang diteliti. Dinamakan

penelitian samupel apabila hits bermaksud

14



menggenerslisssiken hasil penelitian.ls

Dalesm hal ini penulis mengsmbil data dan menetapkannysa
sebagai ssmpel sebesar 10 % dari jumlsh populasi. Dan
seperti yang dikutip oleh Suhsrsimi Arikunto bahwsa

Untuk sekedsr sncer-sncer maka apabila subyeknys
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehinddsa

penelitiannys merupakan penelitian populasi.
Selsnjutnys Jiks Jumlsh subyeknys besar, dapat
diambil fgtara 10-15%, atau 20-257% atau
lebih ..... !
Dengan demikian besarnysa populasi dalam
penelitian ini sdslsh 1131 orang sisws. Adspun

pengambilan sampel dilakukan dengsan menggunakan Teknik
Rendom Sampling. Adsnys perbedssn tidsk dianggap
sebagsi pengsruh terhadsp variebl, sehinggs setisp
anggots populssi memiliki kesempatsn yang sama unntuk
dismbil sebsgsi ssmpel. Atsu peneliti mencsmpur
subyek-subyek di daslsm populasi sehinggs semus subyek
disnggsp sams. Dengsn demikian msks penelitia memberi
hak vang sams kepsds setisp subyek untuk memperoleh

kesempatsn (chsnce) dipilih menjadi sampel.ls

Dissmping ity peneliti Juga - menggunskan guots
Sy Thid o be ) aaegy LUTL
x' v:',- - 3 i ¥ T o > L. THE
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S

wawancsrs

(dats primer’, sdakslsnys diperocleh secsrs tidak

lsngsung (dsts skunder). Baik dats primer atau skunder

sangat diperlukan dalam kedistan penelitian.22 Dalam
hal ini peneliti cenderung menggunshkan data-datsa
primer. Namun aspsbils tidak memungkinksan, maka dats

skunder shan digunsaksan.

Dsts hasil penelitian yang diperoleh dalam suatu

penelitian dapsat dekelompokhkan sebsgsi berikut

s2. Dsts kwantitstif, vysitu susunan dats yasng dapsat
dijelaskan dengan bentuk sngha-sngks.

b. Data kwalitatif., ysitu dats ysang tidsak bisa
dijelaskan dslam bentuk angka-angka, misalnys
sangst bsgus, bagus, cukup, Jjelek dan sebadgsinys.

Dalsm penelitisn ini, peneliti wmemakai kedus
jenis data tersebut. HNemun dats-dats kwalitatif
nantinys shasn dinbsh menjsdi dats kwasntitstif, karens

skan dioclsh dengsn menggunshksasn teknik statistik.z3

Teknik rengumpulan data
a. Interview
Interview satau vyang bissa disebut dengsan

kuesioner lissn sdalah sebush diaslog vyang

e

Modisgamad AL, Op.Cit. . el ol

Fodammead S13 0 Ibid, balemany 154,



dilskuksn oleh pewswancsrs untuk memperoleh datas vyang

dihsrapkan mampu memberikan informasi dari
terwawsncars. Dalsm penelitian ini, interview yang
digunaksn interview bebas dengan harsapan akan
memperoleh data yang sedalam-dalamnysa, sehinggsa
diperlukan susssans dislogis, kekeluargsassan dan

komunikatif.
Peneliti menggunsakan teknik ini untuk
mengambil data tentang
- Gambaran umum sekolsh, vyang meliputi : Sejsarah
berdiri dsn perkembsngannys, kondisi sarana fisik
sekolsh, struktur orgsnisssi sekolsh dan  kesdsan
sisws serts guru.

- Pelsksanasn pengelolsasn sekolsh secsrs profesionsl.

Observasi vang bisss disebut dengan
pengasmaten, melipunti kegiatan pemussatsn perhatian
terhadsp sustu obyeh secsras langsung yang merupsakan
tindsk lanjut setelsh sdasnys wawasncars ysng dilskuksan
sebelumnysa, s=sehinggs dats vyang diperocleh bersifsat
konkrit dsn valid. |

Peneliti menggunskan metode ini untuk
mengumpu lken dsts tentang @ Gsmbsrsn umum  sekolsh,

vang meliputi ! letah sokod foai | Brans

R s | 8 b
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et

sepaisb sehinggs menunisng puls terhsdsp pelakssnsan
Fendidikan Agsms Islsm.
¢. Dokumenter

Tehnik ini sebsgsi slst pengumpul dats yasng akan
menggambarksn tentang struktur orgsnisssi sekolah,
beberaps fasilitss vyang dimiliki oleh sekolsh dan
lain-lsin vang dipaksi yang berksitan dengan obyek

renelitian
Hsl ini dilskssnshksn untuk mengumpulkan dats-
dsts vang bersifst dokumen non insani.24
Metode ini digunsksn untuk mengumpulkan dasts tentang:
- Latar belakasng berdirinys sekolsh, jumlsh siswa dan
guru serts sarana/fasilitas penunjang.
- Kegiatan-kegiastsn vang menysngkut pelaksansan
pengelolaan sekolsh.
d. Anghket
Metode ini digunsksn untuk mendapatkan datsa
tentang profesionalisme pengelolsan sekolah dengan
prestasi belsajsr siswa.
Berksitsn dengsn ini peneliti menggunaksn metode
anghket untuk mengumpulksn dats méngenai tanggpan siswsa

khususnyvy tentasng profesionsalisme personil dalsam

tugasnys sebsgsai pengelolas sekolah.

D . Subarsimi Arikunto, Op-Cit., hal., 1261231,



5. Tehnik analisa data

Tehnik s&nzliss dats diperluksn dalasm rangks
memperoleh temusn-temuan hasil penelitian, ksrens dengan
ini dsta saksn menuntun ke arsh temusn yang bersifat
ilmiah apabila disnsliss dengan teknik vyang tepat.
Sehinggs dapat ditemuksn sda tidsknys hubungan dan
sebersps berartinys hubungan itu. Dats yang diperoleh
dapst disnslisis dengsn menggunakan tehnik snalisa dats
koefisien korealsi, dengan tujusan ntams untuk
membandingksn hasil pengukursn dua variabel yang berbeda
sgsr despst menentuksn tingkst hubungsn antsrs varisbel-
variasbelnya.

Hel ini dikasrenzskan bahwa sesungguhnys dslam
riset korelssi yvang dipilih sdslah individu-individu yang
menampakksn perbedssn dslsm beberaps variabel penting
(critical variabel) yvang sedang diteliti. Semus sanggots
vang dipilih, divkur mengenai dua varisbel yang diteliti,

kemudian sams-ssms dicari koefisien korelssinya.

Urnituk menentukan hoefisien korelasi, maksa

digunsksn rumus product moment sebsgsai berikut



Ty =
e D B
arx“y (Zy*“
ryy . Koefisien Korelssi X dan Y
X . Devissi/simpangan x dasn nilsi rata-rats X
y - Devissi/simpsngan y dan nilail rata-rats y
Xy : Hessil ksli x dan y
G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi penulis menggunakan

sistemstiks pembshassn sebsgsi berikut

Bab 1

Bab 1I

Bab pendshuluan, yvang berisikan tentang
lstar belshkang masslah, rumussn masalsh,
slasan memilih judul, kedunsasan dan tujuan
penelitian, methodologi penelitian yang meliputi

populssi dan ssmpel, serts tehnik pengumpulan data,
vang meliputi @ interview, observasi, dokumenter
dan angket serts tehnik snaliss dats, kemudian

sitematiks pembahssan.

Bab kedua. sebsgasi landasan teori yangd skan
menjelaskan tentang teori-teori vyang bekenssn
dengan bagsimans para peronil sekolah dalam

melskeanskan sdministrasi sekolah dengan



Bab II11:

menekanhkan pedsa preningkstan ketrampilan dan
kemampuan vang dimiliki, sehingds pendelolsan atsu
sdministrasi pendidikan secars umum dapat disebut
sebagai kegistan yvang dilaksanakan Secarsa
profesionsl, dengsn demikisn akan memberikan
sumbsngan satsu nilsi positif, ysitu adanya proses
pengendslian usshs herjassams Ssecars sistemstis
untuk mencaspai tujuasn pendidikan yang optimal.
Berikutnys bsb 1ini Jjugdsa akan mengupss
tentang prestasi belsjar dengsn menjelssksn srti
dan faktor-faktor yang dspat mempengaruhinys.
Kemudian dilsnjutksn dengsn tinjsusn tentsng arti,
fungsi, ruang linghkup dsn tujuan Pendidikan Agamsa
Islam.
Basb ketigs., sdslsh bab ysng paling urden, karens
memuat hasil penelitisn di SLTP Hegeri 1 Sidosrjo,
yaitu bagsimans pelakssnaan profesionalisme
pengelolasn sekolah dengasn dassy kriteris atsu
ansur-unsur profesionslisme yang skasn dipaparkan
dan puls bsb ini sksn mengursikan kesdasn prestasi
belaisr, sehinggs dsri pernyétaan tersebut dapat
dismbil sustu kesimpulan bahws sds keterksitan
sntaras profesionslisme pengelolssan sekolah dengan

prestssi belsjsr bidsng Pendidiksn Adsms Islam

dapat ditemukan.



Bab IV @ Bab ini merupsakusn bab kesimpuluan v menielssho.
bahwe o POt e pongeicissn sekolah
Cetie Aty resntead e isisy sisws  bidsng Pendidikan
spsms telam memiliki hubungasn yang signifikan, dan

kemudisn dilsnjutksn dengsn bebersaps saran.



